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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja non fisik terhadap kinerja karyawan Alfamart Area Cilodong. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dan diperoleh sampel sebanyak 96 
responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, 
koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini adalah Gaya kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 40,6% dan 
uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,855 > 1,986). Lingkungan kerja non fisik berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien determinasi sebesar 40,6% dan uji hipotesis 
diperoleh t hitung > t tabel atau (8,022 > 1,986). Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja non fisik 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 6,627 
+ 0,452X1 + 0,386X2. Nilai koefisien determinasi sebesar 58,9% sedangkan sisanya sebesar 41,1% 
dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (66,660 > 2,700).  
Kata Kunci: : Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Non Fisik, Kinerja Karyawan. 
  
 

ABSTRACT 
The aim of this research is to determine the influence of leadership style and non-physical work 

environment on the performance of Alfamart Area Cilodong employees. The method used is quantitative. 
The sampling technique used the Slovin formula and a sample of 96 respondents was obtained. Data 
analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation 
coefficients, coefficients of determination and hypothesis testing. The results of this research are that 
leadership style has a significant effect on employee performance with a coefficient of determination value 
of 40.6% and the hypothesis test obtained t count > t tabel or (8.855 > 1.986). The non-physical work 
environment has a significant effect on employee performance with a coefficient of determination value 
of 40.6% and the hypothesis test obtained t count > t tabel or (8.022 > 1.986). Leadership style and 
non-physical work environment simultaneously have a significant effect on employee performance with 
the regression equation Y = 6.627 + 0.452X1 + 0.386X2. The coefficient of determination value is 58.9% 
while the remaining 41.1% is influenced by other factors. Hypothesis testing obtained a calculated F value 
> F tabel or (66.660 > 2.700). 
Keywords: : Leadership Style, Non-Physical Work Environment, Employee Performance. 

 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu asset suatu organisasi yang paling berharga, 
karena dengan sumber daya manusia yang dimiliki diharapkan mampu untuk menjawab semua 
tantangan yang ada, baik dari dalam maupun luar organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 
yang diharapkan. Diperlukan sumber daya manusia yang memiliki kualitas yang baik yang 
mampu mendukung manajamen perusahaan dalam mencapai visi dan misinya secara baik. 

Permasalahan kinerja yang dihadapi oleh karyawan area cilodong adalah kinerja yang 
tidak optimal, seperti tidak memenuhi target , kurangnya dukungan dari kepemimpiman yang 
dapat menghambat kreativitas karyawan, dan kurangnya komunikasi antar karyawan. Akibatnya 
kinerja karyawan terus menurun dan belum mencapai tingkat optimal.  

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang penelitian di atas, maka penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan Alfamart Area Cilodong ?. 
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2. Apakah lingkungan kerja non Fisik secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan  Alfamart Area Cilodong?. 

3. Apakah gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja non Fisik secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan Alfamart Area Cilodong?. 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dibuat di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

meliputi: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja karyawan 
Alfamart Area Cilodong. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja non Fisik secara parsial terhadap kinerja 
karyawan Alfamart Area Cilodong. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja non Fisik secara 
simultan terhadap kinerja karyawan Alfamart Area Cilodong. 

 

METODE 
Menurut Sujarweni (2020:39) “penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur 
statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran)”. Dengan demikian metode penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif yang merupakan penelitian ini dengan studi empiris yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independent gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja non fisik terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Sugiyono (2020: 13) berpendapat “tempat penelitian adalah sasaran ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan memiliki kegunaan tertentu tentang sesuatu hal 
yang objektif”. Sedangkan menurut Umar (2018: 60) berpendapat “objek dalam penelitian 
adalah derajat dimana pengukuran yang dilakukan bebas dari pendapat dan penilaian subjektif, 
bebas dari bias dan perasaan orang-orang yang menggunakan tes”. 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan selama 7 (tujuh) bulan yang dimulai dari bulan 
November 2023 sampai Juli 2024. Adapun penelitian dilakukan secara bertahap disesuaikan 
dengan tingkat kebutuhan penulis.  

Menurut Sugiyono (2020: 126) berpendapat “populasi adalah jumlah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut Arikunto (2019: 173) menyampaikan 
bahwa “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”. Dari pengertian di atas, disimpulkan 
populasi adalah keseluruhan karakteristik atau sifat subjek atau objek yang dapat ditarik sebagai 
sampel. Dalam penelitian ini populasinya adalah karyawan Alfamart Area Cilodong tang 
berjumlah 126 karyawan. 

Dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling. Menurut Sugiyono (2020: 
118) non probability sampling adalah teknik pengambilan sampling yang tidak memberikan 
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel”. 
Menurut Sugiyono (2020: 87) berpendapat “dalam sebuah penelitian jika jumlah populasinya 
dianggap terlalu besar maka penulis dapat mempersempit populasi dengan cara menghitung 
ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik slovin agar representatif dan 

hasilnya dapat digereralisasikan”. Dengan demikian penentuan jumlah sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan perhitungan sederhana memakai rumus slovin sebagai berikut: 

 
 
 
 

Sumber: Sugiyono (2020: 87). 
Keterangan : 
n  :  Ukuran Sampel 
N :  Jumlah Populasi 
e :  Kesalahan  dalam  mengambil  sampel yang ditetapkan sebesar 5% 
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Mengacu pada rumus slovin di atas, maka proporsional sampling dalam penelitian ini diperoleh 
sebagai berikut: 

𝑛 =
126

1 + 126 𝑥 (0.05)2 

𝑛 =
126

1 + 0.32
 

𝑛 =
126

1.32
 

n = 95,82  (dibulatkan menjadi 96 responden) 
Pengumpulan data merupakan upaya untuk mendapatkan informasi yang akan 

digunakan dalam pengukuran variabel. Menurut Sugiyono (2020: 308) menyampaikan “metode 
pengumpulan data adalah cara ilmiah utuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 
dibuktikan, dikembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat digunakan memecahkan dan 
mengantisipasi masalah”.   

1. Uji Asumsi Klasik 
 Menurut Santoso (2020: 342) berpendapat “sebuah model regresi akan digunakan 
untuk melakukan peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan 
peramalan yang seminimal mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya 
memenuhi beberapa asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik”. 
a. Uji Normalitas 
  Untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen, variabel 
independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2021: 
160) berpendapat ”model regresi yang baik adalah berdistribusi normal atau mendekati normal”. 
Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. 
Dengan demikian uji ini untuk memeriksa apakah data yang berasal dari populasi terdistribusi 
normal atau tidak. Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian 
tersebut adalah data yang berdistribusi normal. 

2. Uji Koefisien Korelasi 
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Lebih 
lanjut menurut Sugiyono (2020: 184) untuk menginterpretasikan hasil koefisien korelasi dapat 
berpedoman pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,000 s/d 0,199 Sangat Rendah 

0,200 s/d 0,399 Rendah 

0,400 s/d 0,599 Sedang 

0,600 s/d 0,799 Kuat 

0,800 s/d 1,000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono (2020: 184). 
 

3. Uji Koefisien Determinasi 
Menurut Supangat (2019: 350) berpendapat “koefisien determinasi merupakan 

besaran untuk menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam 
bentuk persen” Berdasarkan dari pengertian ini maka koefisien determinasi merupakan bagian 
dari keragaman total dari variabel terikat yang dapat diperhitungkan oleh keragaman variabel 
bebas dihitung dengan koefisien determinasi dengan asumsi dasar faktor lain di luar variabel 
konstan. Maka untuk mendapatkan koefisien determinasi dapat : 

A.  Uji Signifikansi Simultan  
Uji F atau simultan dimaksudkan untuk menguji pengaruh semua variabel bebas secara simultan 
terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2020: 252) bahwa “uji F digunakan untuk 

http://www.statistikian.com/2012/10/variabel-penelitian.html
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mengetahui pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen terhadap 
variabel dependen”. Dalam penelitian ini rumusan hipotesis yang dibuat, sebagai berikut:  
a) Jika nilai F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima (terdapat pengaruh). 
b) Jika nilai F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh). 
Pengujian hipotesis juga dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai signifikansi 
dengan 0,05, dengan ketentuan sebagai berikut: 
a) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima (terdapat pengaruh). 
b) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak (tidak terdapat pengaruh). 
Kriteria dikatakan signifikan jika nilai F hitung > F tabel atau probability signifikansi < 0,05. 

 
HASIL PENELITIAN 
1. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen 
dan variabel independen berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal. Model regresi 
yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk memastikan asumsi 
bahwa persamaan tersebut berdistribusi normal dilakukan melalui pendekatan alat ukur 
perhitungan residual variabel dependen.  

 

 
Sumber: Data diolah, 2024. 

Gambar a 
Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar grafik di atas dapat dilihat bahwa grafik normal probability plot 
menunjukkan pola grafik yang normal, hal ini terlihat dari titik-titik yang menyebar disekitar 
garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian maka 
dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolonieritas 

Uji mutlikolinearitas dilakukan untuk meyakini bahwa antar variabel independen tidak 
memiliki gangguan multikolinearitas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
di antara variabel independen. Uji ini dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Tolerance Value 
dan Variance Inflation Faktor (VIF). Jika nilai tolerance value < 1 dan nilai VIF < 10, maka 
disimoulkan data tidak terjadi gejala multikolonieritas 

Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinearitas 
Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
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Error Beta 
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a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Sumber: Data diolah, 2024. 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai tolerance 
variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,785 dan lingkungan kerja non fisik sebesar 0,785 dimana 
nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel gaya 
kepemimpinan sebesar 1,274 dan variabel lingkungan kerja non fisik sebesar 1,274 dimana nilai 
tersebut kurang dari 10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan 
multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedasitas 

Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual. Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas adalah dengan uji Glejser dimana hasil uji ini dapat dilihat apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan lain. 

 
Sumber: Data diolah, 2024 

       Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan korelasi 
antar anggota sampel. Untuk mengetahui adanya autokorelasi dilakukan pengujian Durbin-
Watson (DW) dengan membandingkan antara nilai Durbin-Watson dengan kriteria atau 
pedoman dalam interpretasi. Adapun kriteria pedoman uji Darbin-Watson (DW Test) yang 
menjadi acuannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Pedoman Interpretasi Uji Durbin-Watson 

Kriteria Keterangan 

< 1,000 Ada gangguan autokorelasi 

1,100 – 1,550 Tanpa kesimpulan 

1,550 – 2,460 Tidak ada gangguan autokorelasi 

2,460 – 2,900 Tanpa kesimpulan 

> 2,900 Ada gangguan autokorelasi 

. 

Gambar c 
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai pola 
penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian disimpulkan 
tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga model regresi ini 
layak dipakai sebagai data penelitian. 
d. Uji Autokorelasi 
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Sumber: Sugiyono (2020: 184). 
Adapun hasil pengujian autokorelasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi Dengan Durbin-Watson 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .768a .589 .580 2.633 1.964 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), Gaya Kepemimpinan (X1) 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Data diolah, 2024. 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, model regresi ini tidak ada gangguan 
autokorelasi, hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson sebesar 1,964 yang berada diantara 
interval 1.550 – 2.460.  
2. Hasil Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis t (Parsial) 

Pengujian hipotesis variabel gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) 
terhadap kinerja karyawan (Y) dilakukan dengan uji t (uji secara parsial). Dalam penelitian 
ini digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) yang artinya menunjukan probabilitas 95% 
untuk mencapai hasil atau tingkat kesalahan sebesar 5%. Adapun hasil pengolahan data 

menggunakan program SPSS Versi 26, dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.240 2.707  5.261 .000 

Gaya Kepemimpinan 
(X1) 

.631 .071 .674 8.855 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Data diolah, 2024. 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,855 
> 1,986). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 
Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Alfamart Area 
Cilodong. 

Tabel 6. 
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) Terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.879 2.783  5.706 .000 

Lingkungan Kerja Non Fisik 
(X2) 

.594 .074 .637 8.022 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
Sumber: Data diolah, 2024. 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,022 
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> 1,986). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 
Dengan demikian maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan Alfamart 
Area Cilodong. 
b. Uji Hipotesis F (Simultan) 
Untuk Untuk pengujian pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja non fisik 
secara simultan terhadap kinerja karyawan dilakukan dengan uji statistik F (uji simultan) dengan 
signifikansi 5%. Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) yaitu 
membandingkan antara nilai F hitung dengan F tabel dengan ketentuan : jika F hitung > F tabel 
maka H0 diterima dan H3 ditolak, sedangkan jika F hitung < F tabel amka H0 diterima dan H3 
ditolak. Berikut hasil uji F : 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Gaya Kepemimpinan (X1) dan 
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 924.110 2 462.055 66.660 .000b 

Residual 644.630 93 6.932   

Total 868.740 95    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), Gaya Kepemimpinan (X1) 
Sumber: Data diolah, 2024. 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 
(66,660 > 2,700), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 

non fisik terhadap kinerja karyawan Alfamart Area Cilodong. 
 

PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 14,240 + 0,631X1, nilai 
koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,674 artinya kedua variabel mempunyai tingkat 
hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,455 atau 
sebesar 45,5% sedangkan sisanya sebesar 54,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 
diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (8,855 > 1,986). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan Alfamart Area Cilodong. 

2.  Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 8,879 + 0,594X2, nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,637 artinya kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang 
kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,406 atau sebesar 40,6% 
sedangkan sisanya sebesar 59,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai t 
hitung > t tabel atau (8,022 > 1,986). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja non Fisik terhadap kinerja karyawan 
Alfamart Area Cilodong. 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan 
kerja non fisik (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh 
persamaan regresi Y = 6,627 + 0,452X1 + 0,386X2. Niai koefisien korelasi atau tingkat 
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,768 artinya 
memiliki hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi atau kontribusi pengaruhnya secara 
simutan sebesar 58,9% sedangkan sisanya sebesar 41,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji 
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hipotesis diperoleh nilai F hitung > Ftabel atau (66,660 > 2,700). Dengan demikian H0 ditolak 
dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja karyawan Alfamart Area 
Cilodong. 

SIMPULAN 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja non fisik terhadap kinerja 
karyawan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh 

persamaan regresi Y = 14,240 + 0,631X1, nilai korelasi sebesar 0,674 artinya kedua variabel 
memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 45,5% dan uji 
hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,855 > 1,986). Dengan demikian H0 ditolak dan 
H1 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan Alfamart Area Cilodong.  

2. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan 
diperoleh persamaan regresi Y = 8,879 + 0,594X2 nilai korelasi sebesar 0,637 artinya kedua 
variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.  Nilai koefisien determinasi sebesar 40,6% 
dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,022 > 1,986). Dengan demikian H0 
ditolak dan H2 diterima artinya terdapat pengaruh signifikan lingkungan kerja non fisik 
terhadap kinerja karyawan Alfamart Area Cilodong.  

3. Gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja non fisik secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 6,627 + 0,452X1 + 
0,386X2. Nilai korelasi sebesar 0,768 artinya variabel bebas dengan variabel terikat memiliki 
tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 58,9% sedangkan sisanya 
sebesar 41,1% dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau 
(66,660 > 2,700). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh 
signifikan secara simultan gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja non fisik terhadap 
kinerja karyawan Alfamart Area Cilodong. 
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